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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu unsur dari tri dharma 
perguruan tinggi. Melalui program KKN, mahasiswa wajib melakukan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat sebagai bagian dari tri dharma perguruan tinggi. Kegiatan KKN tahun 
2021 Universitas Hindu Indonesia, diselenggarakan dalam bentuk KKNT (Kuliah Kerja 
Nyata Tematik) yang dilakukan di sejumlah desa yang ada di Bali, terutama di desa-desa dari 
mana  mahasiswa  itu berasal. Salah satunya dilakukan di Desa Adat Puluk-Puluk, 
Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. Salah satu program kerja yang digarap adalah  
memberi pelatihan kepada para petani tentang pemanfaatan limbah peternakan, limbah 
pertanian, dan limbah rumah tangga sebagai pupuk organik cair (POC) yang dilakukan di 
sejumlah lahan pertanian/peternakan milik para petani. Permasalahan yang dihadapi para 
petani yaitu; bagaimana meningkatan produktivitas tanaman kedelai; penanggulangan 
serangan potogen, hama dan penyakit lainnya; meningkatan keahlian, dan kemampuan petani 
dalam bidang budidaya tanaman kedelai yang baik; dan bagaimana upaya mengembalikan 
unsur hara tanah dengan pembuatan (POC) dari limbah peternakan, limbah pertanian dan 
limbah rumah tangga? Ketersediaan bahan baku yang melimpah, seperti air cucian beras, 
air kelapa, jagung manis, daun kelor, pepaya, dan urin kelinci/urin sapi sebenarnya dapat 
dijadikan alternatif pengembalian unsur hara tanah. POC dibuat dengan bioaktivator 
effective microorganisme (EM4), dan gula merah yang telah dicairkan sebagai bakteri 
pengurai. Metode pembekalan dan penyuluhan yang digunakan adalah demonstrasi serta 
diskusi grup dengan memberikan waktu untuk sesi tanya jawab, dan pendampingan pelatihan 
sampai menghasilkan POC yang siap digunakan. Adapun tahap pelaksanaan program KKN 
Tematik UNHI 2021 ini adalah pemberian penyuluhan dan pelatihan kepada petani tentang 
pembuatan pupuk organik cair, pengaplikasian produk, dan tahap monitoring. 
Keywords : pembinaan, pembuatan POC, limbah pertanian, dan limbah peternakan 
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1. Pendahuluan 
Desa Adat Puluk-Puluk, merupakan salah satu desa adat, yang ada di Kecamatan 
Penebel, Kabupaten Tabanan, dimana penduduknya sebagian besar berprofesi sebagai petani 
dan peternak. Pada masa pandemi Covid-19 ini, warga yang terdampak banyak yang beralih 
profesi, dari profesi non-pertanian ke profesi pertanian. Salah satu tindakan yang perlu untuk 
meningkatkan produktivitas dilakukan adalah pemupukan dan teknik penanaman kedelai yang 
tepat (Agustina E Marpaung 2017), dan banyak warga yang telah terbiasa menggunakan 
pupuk kimia. Hal ini berakibat kebutuhan pupuk kimia untuk pertanian maupun perkebunan 
semakin meningkat. Sementara di sisi lain produksi pupuk kimia relatif konstan, sehingga 
ketersediaan pupuk dengan kebutuhan petani tidak seimbang. Selain itu, penggunaan pupuk 
kimia yang berlebihan dan dalam jangka waktu yang sangat panjang justru dapat 
menyebabkan kerugian bagi para petani itu sendiri. Tanah yang diolah berlebihan tanpa 
tindakan konservasi akan menjadi lebih cepat kering, lebih halus (powdery), berstruktur buruk 
dan berkadar bahan organik tanah rendah (Herdiyanto, D., & Setiawan, A. 2015). Sebab 
pemakaian pupuk kimia secara berlebihan dapat merusak lingkungan, seperti struktur tanah 
menjadi keras, mikroorganisme tanah yang semakin berkurang dan pada akhirnya dapat 
berakibat  menurunnya produksi tanaman. 
Menanggapi permasalahan tersebut, melalui program pengabdian masyarakat ini salah 
satu alternatif yang dapat dilakukan adalah pengolahan tanah dengan menggunakan pupuk 
organik cair (POC). Pengolahan tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik 
terhadap tanah (Arsyad, 2000) dengan memanfaatkan limbah rumah tangga, limbah pertanian, 
dan limbah peternakan untuk pembuatan pupuk organik cair, ramah lingkungan, dan 
bioaktivator MOL. Pupuk organik dapat dibagi menjadi dua, yaitu pupuk organik padat dan 
pupuk organik cair. Pupuk Organik Cair (POC) memiliki keunggulan dibandingkan pupuk 
organik padat yaitu POC memiliki kandungan unsur zat hara yang lebih cepat tersedia dan 
dengan mudah diserap oleh akar tanaman. Selain itu, sumber bahan untuk POC ini mudah 
didapatkan karena jumlahnya yang melimpah terutama dalam bentuk limbah, baik limbah 
rumah tangga, limbah perternakan, maupun limbah pertania itu sendiri.  
Pembuatan POC ini dalam rangka membantu peningkatan produksi pertanian, 
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sekaligus membantu para petani dalam pengelolaan limbah organik rumah tangga karena 
rumah tangga adalah penyumbang sampah terbesar setiap harinya. Namun, pengetahuan 
masyarakat, khususnya masyarakat Desa Adat Puluk-Puluk tentang hal ini masih relatif 
minim, sehingga perlu diadakan sosialisasi dan pelatihan tentang tata cara pembuatan POC 
dari limbah organik rumah tangga, limbah pertanian, dan limbah peternakan. Hal ini 
diharapkan selain dapat menunjang produksi pertanian dan solusi pengelolaan sampah, juga 
berpotensi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Adat Puluk-Puluk, 
Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. 
Bahan dan Metode 
Persiapan Bahan 
Bahan-bahan yang perlu disiapkan untuk pembuatan pupuk organik cair (POC) adalah 
air cucian beras, air kelapa, jagung manis, daun kelor, pepaya, urin kelinci/urin sapi, kotoran 
kelelawar, kacang panjang, susu basi, tetes tebu/molase/gula aren yang telah dicairkan, tong 
atau tempat yang berisi tutup, pipa plastik kecil, dan mikro organisme lokal/EM4 Pertanian. 
Prosedur Percobaan 
Mahasiswa KKN Tematik UNHI 2021 melakukan langkah-langkah rencana kegiatan 
pembuatan pupuk organik cair, guna membantu petani dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi, khususnya di Desa Adat Puluk-Puluk, Kecamatan Penebel, Kabupaten 
Tabanan. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatan produktivitas pertanian 
seperti, tanaman padi, kedelai, pepaya, dan jenis palawija lainnya. Selain upaya meningkatkan 
produktivitas pertanian, pelatihan juga diberikan dalam hal penanggulangan hama pada 
tanaman, peningkatan keterampilan petani dalam pengelolaan lahan, teknik budidaya yang 
baik dan upaya pengembalian unsur hara pada lahan pertanian, dengan tahapan-tahapan 
pelaksanaan seagai berikut. 
Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan dilaksanakan penyuluhan dan sosialisasi mengenai tata cara 
pembuatan pupuk organik cair (POC) dengan bahan dasarnya adalah limbah pertanian, limbah 
peternakan, dan limbah rumah tangga. Kegiatan penyuluhan dilakukan secara bertahap 
dengan tetap menerapkan protokol kesehatan kepada petani untuk menghindari terjadinya 
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kerumunan, sehingga tidak menimbulkan klaster baru penyebaran Covid-19. Dalam tahap 
persiapan ini para petani diberikan penyuluhan tentang bagaimana memanfaatkan limbah 
pertanian, limbah peternakan, dan limbah rumah tangga yang keberadaannya sangat 
melimpah, tetapi jika tidak diolah menjadi pupuk organik cair (POC) dapat mengganggu 
kesehatan masyarakat. Metode yang digunakan dalam pemberian penyuluhan adalah metode 
ceramah dan disertai tanya jawab melalui kegiatan diskusi kelompok (discusion group). 
Setelah diberikan penyuluhan tentang bahan yang dapat digunakan dan tata cara pembuatan 
pupuk organik cair, kemudian dilanjutkan dengan praktik pembuatannya sampai mereka 
menghasilkan pupuk organik cair dan sekaligus cara memakainya. Kegiatan ini dilakukan 
kurang lebih selama satu minggu, kemudian minggu-minggu berikutnya digunakan untuk 
praktik pembauatan dan cara pemakaiannya. 
Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri atas, pertama, pengumpulan/pencacahan bahan 
baku. Kedua, setelah bahan-bahan terkumpul dilakukanlah proses pembuatan pupuk organik 
cair tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut ; blender bahan bahan dedaunan, kulit 
pisang dan bahan lainnya dan masukkan kedalam wadah yang telah dipersiapkan campurkan 
urine kelinci atau urine sapi ke dalam wadah, terkahir masukkan gula aren/gula merah yang 
telah ditambahkan bakteri fermentasi mikro organisme lokal/bioaktivator effective 
microorganisme (EM4) pertanian, kemudian fermentasi dengan sistem aerob selama 14 hari. 
Ketiga, setelah dipastikan pupuk yang dibuat itu telah berhasil dengan baik, maka dilanjutkan 
dengan langkah berikutnya, yakni pengaplikasian produk, berupa pupuk organik cair yang 
telah dihasilkan dengan cara disemprotkan ke areal persawahan atau perkebunan para petani. 
Pengaplikasian dilakukan pada minggu kedua dan ketiga di sejumlah lahan petani dengan cara 
menyemprot tanaman kedelai, padi, dan palawija yang ditanam oleh para petani di Desa Adat 
Puluk-Puluk, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. Di bawah ini ditampilkan gambar 
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Gambar 1 Pembuatan POC 
Tahap Aplikasi Produk 
Aplikasi produk dimaksudkan dalam kajian ini adalah pemakaian pupuk organik cair 
yang dibuat dengan bahan-bahan, limbah pertanian, limbah peternakan, dan limbah rumah 
tangga. Pengaplikasiannya dilakukan pada tanaman kedelai, tanaman padi, dan tanaman 
palawija milik para petani di desa Adat Puluk-Puluk, Kecamatan Penebel, Kabupaten 
Tabanan. Pengaplikasian dilakukan secara rutin selama seminggu dengan interval 3 hari sekali 
dengan metode penyemprotan dengan perbandingan 1 : 3. Setelah dilakukan pengaplikasian 
selama satu minggu, kemudian dilakukan observasi, terhadap tanaman yang dijadikan sasaran 
selama kurang lebih dua mingu. Melalui hasil observasi yang dilakukan kurang lebih dua 
minggu, kemudian penulis lakukan evaluasi atas berhasil atau tidaknya eksperimen ini 
dilakukan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan evaluasi adalah sebagai 
berikut.   
Tahap Evaluasi 
Monitoring kegiatan pasca pemberian pupuk pada tanaman kedelai, padi, dan palawija 
dilakukan melalui kegiatan diskusi dengan para petani tentang hasil yang dicapai setelah 
dilakukan penyemprotan terhadap beberapa jenis tanaman mereka. Selain mengenai hasil, 
para petani juga diberi kesempatan untuk menyampaikan berbagai permasalahan yang 
dihadapi dalam kegiatan pembuatan dan pengaplikasian POC dilahan pertanian mereka. Dari 
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hasil monitoring yang dilakukan sebagai bentuk evaluasi kegiatan, maka beberapa kendala 
yang dihadapi petani diantaranya adalah POC yang berbeda pada fase generatif dan fase 
vegetatif pada tanaman, dan curah hujan yang tinggi pada lingkungan Desa Adat Puluk – 
Puluk menjadi kendalan dalam pengaplikasian POC dan mempengaruhi proses fotosintesis 
pada tanaman. 
Dari hasil evaluasi yang dilakukan, penulis kemudian memberikan berbagai alternatif 
pemecahan masalah yang dihadapi oleh para petani. Kegiatan pemupukan yang efisien adalah 
dengan pemilihan pupuk yang tepat dan sesuai dengan keadaan tanah, iklim, dan tanaman 
dalam bentuk ion yang sesuai; Pemupukan juga harus efektif ditinjau dari segi kuantitatif 
(dosis) dan kualitatif (unsur hara yang diberikan masih relevan dengan masalah nutrisi yang 
ada, waktu dan penempatan pupuk yang tepat dapat diserap tanaman) serta serapan unsur hara 
oleh tanaman untuk produksi dan kualitas hasil tanaman (Indranada, 1989). Dalam fase 
vegetatif dan generatif pada tanaman memerlukan kandungan Nitrogen (N), Phosphat (P) dan 
Kalium (K) yang bebeda dimana pada fase vegetatif membutuhkan lebih banyak kandungan 
Nitrogen (N) sebagai perangsang tumbuhnya akar, penguatan batang dan perangsang pada 
pertumbuhan tunas baru. Penambahan Kandungan Nitrogen (N) pada POC dapat diperoleh 
pada daun muda atau daun kelor dengan cara mencacah atau diblender lalu fermentasikan 
bersama campuran POC lainnya.  
Sedangkan pada fase generatif tanaman lebih memerlukan kandungan Kalium (K) agar 
pembentukan bunga dan buah pada tanaman lebih kuat dan lebih berisi. Penambahan 
Kandungan Kalium (K) pada POC dapat diperoleh pada kulit pisang, dan atau bonggol pisang 
yang dapat dilakukan dengan cara mencacah atau diblender lalu fermentasikan bersama 
campuran POC lainnya. Tingginya curah hujan pada lingkungan Desa Adat Puluk-Puluk 
mempengaruhi hasil pengaplikasian POC pada lahan pertanian dimana POC yang telah 
disemprotkan terbawa hanyut oleh air hujan dan proses fotosintesis pada tanaman berkurang, 
solusi yang diberikan adalah pengaplikasian POC dengan sistem kocor atau disiram, dan 
untuk membantu proses fotosintesis pada tanaman, mahasiswa memberikan solusi berupan 
pembuatan bakteri fotosintesis atau photosynthetic bacteria (PSB), dimana PSB adalah 
bakteri autotrof yang bisa berfotosintesis dengan sendirinya. PSB punya pigmen bakteriofil A 
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atau B yang bisa memproduksi pigmen warna merah, hijau, hingga ungu untuk menangkap 
energi matahari yang digunakan sebagai bahan bakar fotosintesis. Bakteri ini mampu 
mereduksi N dari udara menjadi ammonium (dikenal dengan fiksasi N2) dan memberikan 
nutrisi sederhana yang diperlukan oleh tanaman, yaitu udara, air, sedikit nutrisi dan cahaya 
(Soedradjad dan Avivi, 2005). Bahan pembuatan PSB yaitu telur ayam 3 butir, msg atau micin 
50 grm, kecap ikan 30 ml, air dan botol bening kosong ukuran 1,5 liter. Cara pembuatan PSB 
yaitu campurkan telur ayam, msg atau micin dan kecap ikan kmudian aduk sampai tercampur 
sempurna, isi botol dengan 1,3 liter air bersih dan masukkan campuran sebelumnya sebanyak 
20 ml, tutup dengan rapat botol dan jemur dibawah terik matahari sampai campuran berubah 
warna menjadi merah muda atau merah maroon. Untuk pengaplikasian PSB dilakukan dengan 
semprot pada dauh tanaman dengan perbandingan 1:10. 
Tahap Operasional 
Tahapan operasional terdiri atas pembekalan dan penyuluhan yang relevan tentang 
pemanfaatan, dan pengolahan limbah bonggol pisang, air kelapa, kulit pisang, urin kelinci 
atau urin sapi serta air cucian beras sebagai bahan dasar pembuatan POC. Metode pembekalan 
dan penyuluhan yang digunakan adalah metode caramah, demonstrasi, serta diskusi grup 
dengan memberikan waktu untuk sesi tanya jawab, dan pendampingan pelatihan sampai 
menghasilkan POC yang siap digunakan. 
2. Hasil dan Pembahasan 
Pembuatan pupuk organik cair (POC) dilakukan dengan memanfaatkan limbah 
pertanian, limbah peternakan dan limbah rumah tangga yakni bonggol pisang, air kelapa, kulit 
pisang, urin kelinci atau urin sapi, air cucian beras serta penambahan mikro organisme lokal 
atau bioaktivator effective microorganisme (EM4), dan gula merah yang telah dicairkan. 
Bahan organik yang melimpah di Desa Adat Puluk-Puluk, Kecamatan Penebel, Kabupaten 
Tabanan sebagai salah satu alternatif yang bisa diterapkan dan dikembangkan untuk 
mengembalikan unsur hara tanah serta meningkatkan produktifitas tanaman petani. Setelah 
dilakukan sosialisasi tentang cara pembuatan pupuk organik cair (POC) kemudian 
dipraktikan, dan akhirnya menghasilkan pupuk organik dalam bentuk POC seperti tampak 
pada gambar di bawah ini.  
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Gambar 2 Produk POC 
 
Salah satu indikator capaian produk program KKN Tematik UNHI 2021 adalah; 
peningkatan produktivitas komoditas produksi kedelai, peningkatan keterampilan petani 
dalam menerapkan teknik budidaya tanaman, dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
pemanfaatan pengolahan limbah peternakan, limbah pertanian, dan limbah rumah tangga 
sebagai bahan baku yang bisa dikembangkan menjadi POC. Metode pembekalan dan 
penyuluhan yang digunakan adalah meode ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. 
Pembekalan dan penyuluhan dilakukan oleh mahasiswa KKN Tematik UNHI 2021 bersama-
sama petani di lingkungan Desa Adat Puluk-Puluk, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. 
Tahap pelaksanaan program KKN Tematik UNHI 2021 ini adalah pemberian penyuluhan dan 
pelatihan tentang teknik pembuatan POC, pengaplikasian produk pada lahan pertanian, hingga 
tahap monitoring. Secara ekonomi POC bisa membantu petani dalam menghemat biaya 
hingga 30% sampai 50%. Harga pupuk yang semakin mahal bahkan langka, diharapkan tidak 
menjadi permasalahan lagi bagi petani dimana saat ini subsidi pupuk anorganik dari 
pemerintah perlahan dikurangi dan menyebabkan kelangkaan pupuk di masyarakat. Pupuk 
organik cair dapat memperbaiki unsur hara pada tanah, juga membantu meningkatkan 
produksi tanaman, menambah kualitas produk tanaman, mengurangi ketergantungan pupuk 
kimia dan sebagai pendamping pupuk kotoran hewan.  
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Pupuk organik cair memiliki berbagai manfaat antara lain; membantu pembentukan 
klorofil daun pada tanaman, membantu fotosintesis tanaman, dapat membantu akar tanaman 
menjadi lebih kuat, lebih memiliki banyak serabut sehingga dapat membantu memperoleh 
unsur hara pada tanah lebih banyak, membantu tumbuhnya cabang produktif; membantu 
pertumbuhan bunga dan atau bakal buah. Produk POC yang dibuat melalui proses alami oleh 
mahasiswa dan petani diharapkan menghasilkan tanaman yang segar dan sehat, sehingga 
dapat meningkatkan nilai jual atau untuk dikonsumsi dikarenakan bebas dari zat kimia 
berbahaya. 
3. Penutup 
Pelaksanaan KKN Tematik UNHI 2021 di Desa Adat Puluk Puluk Kecamatan Penebel 
Kabupaten Tabanan memberikan dampak positif. Hal ini dapat dilihat dari bertambahnya 
pemahaman masyarakat lingkungan Desa Adat Puluk-Puluk terhadap POC, tidak hanya 
pemahaman dalam pembuatan juga dalam pengaplikasian dimana semakin massif pembuatan 
POC dan pengaplikasian POC dengan berbahan limbah rumah tangga, limbah pertanian dan 
limbah peternakan. Dengan pengaplikasian POC masyarakat lingkungan Desa Adat Puluk- 
Puluk yang sebelumnya sangat bergantung pada pupuk kimia, setelah diberikan pelatihan 
pembauatan POC, kini mulai beralih dengan POC dan pupuk kandang, sehingga menghemat 
biaya dalam perawatan tanaman dan pengolahan lahan pertanian masyarakat. 
Kepada pemerintah dalam hal ini adalah Dinas Pertanian Kabupaten Tabanan 
disarankan agar memperbanyak intensitas pemberian penyuluhan tentang pengaplikasian 
pupuk organik, khususnya bagi para petan pedesaan, dikarenakan tanah pada lahan pertanian 
sudah jenuh dengan pupuk kimia. Pengaplikasian pupuk organik juga membuat masyarakat 
lebih sehat karena hasil panen lebih alami dan dapat mengurangi beban ekonomi untuk 
pembelian pupuk kimia, sehingga masyarakat dapat menyisihkan biaya untuk hal-hal yang 
lebih penting ke depannya. 
Kepada prajuru subak di Dea Adat Puluk-Puluk agar proaktif mengundang penyuluh 
peranian agar para petani setiap saat mendapat pencerahan tentang mekanisme pengolahan 
lahan pertaniannya, sehingga dapat meningkatkan produktivitas hasil pertanian para petani. 
Kepada para petani disarankan agar kreatif dan inovatif dalam mencari dan 
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menemukan berbagai pengetahuan tentang teknik pengolahan lahan pertanian, sehingga dapat 
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